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Abstrack

Background and Objectives: Popular culture has become a major arena for
identity construction and value negotiation among youth worldwide. In
Indonesia, the global rise of Korean Pop (K-Pop) has sparked tension with
religious values, particularly as some Muslim preachers on social media reject
K-Pop by citing specific hadith. This study investigates how hadith are
represented in online preaching discourses against K-Pop and explores their role
in shaping Muslim youth identity within the digital public sphere. Methods: A
qualitative approach was employed using Fairclough’s critical discourse
analysis. Data were collected from Instagram, YouTube, and TikTok content
where hadith were invoked to criticize K-Pop. To deepen interpretation, the
analysis combined Abou El-Fadl’s hermeneutics of moral reading with a socio-
historical contextual approach, enabling the distinction between literal and
contextual uses of hadith in digital da‘wah narratives.

Main Findings: The findings demonstrate that hadith such as man
tasyabbaha bigawmin fahuwa minhum and al-mar’ ma‘a man ahabba are often
interpreted literally to portray K-Pop admiration as a threat to Islamic faith.
However, moderate preachers adopt contextual readings that integrate ethical
and historical considerations, offering more inclusive approaches to engaging
youth. Contribution: This article contributes by filling a gap in existing
literature that rarely foregrounds hadith as the core analytical object in the
study of religion and popular culture. It provides a critical framework for
understanding how sacred texts function in digital identity negotiation.
Conclusion: The study concludes that contextual and ethically grounded
interpretations of hadith are essential for developing communicative, relevant,
and non-authoritarian da‘wah strategies, empowering Muslim youth to engage
critically with global cultural flows while retaining strong religious identity.
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Abstrak

Latar Belakang dan Tujuan: Budaya populer telah menjadi arena penting
bagi pembentukan identitas dan negosiasi nilai di kalangan generasi muda.
Di Indonesia, gelombang global Korean Pop (K-Pop) memunculkan ketegangan
dengan nilai-nilai keagamaan, khususnya karena sebagian pendakwah
Muslim di media sosial menolaknya dengan merujuk pada hadis tertentu.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana hadis
direpresentasikan dalam wacana dakwah digital yang menolak K-Pop serta
bagaimana teks keagamaan tersebut berperan dalam pembentukan identitas
generasi muda Muslim di ruang publik digital. Metode: Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis wacana kritis
Fairclough. Data dikumpulkan dari konten dakwah di Instagram, YouTube,
dan TikTok yang mengutip hadis untuk mengkritik K-Pop. Analisis diperkuat
dengan kerangka hermeneutika Abou El-Fadl tentang moral reading dan
pendekatan kontekstual sosiohistoris, sehingga memungkinkan pembedaan
antara tafsir literal dan kontekstual dalam praktik dakwah digital.

Temuan Utama: Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis seperti man
tasyabbaha bigawmin fahuwa minhum dan al-mar’ ma‘a man ahabba banyak
digunakan secara literal untuk menggambarkan pengidolaan K-Pop sebagai
ancaman iman. Sebaliknya, sejumlah pendakwah moderat menawarkan
pembacaan kontekstual yang mempertimbangkan aspek historis dan etis,
sehingga lebih inklusif terhadap realitas generasi muda. Kontribusi: Artikel
ini memberikan kontribusi dengan mengisi kekosongan kajian yang jarang
menempatkan hadis sebagai objek analisis utama dalam studi agama dan
budaya populer. Penelitian ini juga memperlihatkan peran dinamis teks
keagamaan dalam negosiasi identitas religius di ruang digital. Kesimpulan:
Penelitian menegaskan bahwa interpretasi hadis yang kontekstual dan
berbasis etika sangat penting untuk membangun strategi dakwah yang
komunikatif, relevan, dan tidak otoritarian, sehingga generasi muda Muslim
dapat berinteraksi secara kritis dengan arus budaya global tanpa kehilangan
identitas keagamaannya.

Kata Kunci : Hadis; Dakwah Digital; K-Pop; Identitas Generasi Muda Muslim

A. PENDAHULUAN

Budaya populer dewasa ini tidak lagi sekadar dipandang sebagai bentuk
hiburan, melainkan telah menjelma menjadi ruang interaksi sosial,
pembentukan identitas, serta medium ekspresi nilai generasi muda.
Globalisasi mempercepat proses ini, sehingga produk budaya lintas negara
dengan mudah diterima dan diinternalisasi oleh berbagai komunitas lokal. Di
Indonesia, Korean Pop (K-Pop) menjadi salah satu contoh paling nyata dari

fenomena budaya global yang memperoleh penerimaan luas. Popularitasnya
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tidak hanya berpengaruh pada selera musik dan gaya hidup, tetapi juga
membentuk jaringan komunitas serta simbol identitas di kalangan remaja.
Namun, derasnya arus budaya global kerap menimbulkan ketegangan
dengan nilai-nilai keagamaan lokal. Fenomena tarik-ulur inilah yang
menegaskan urgensi kajian akademik mengenai hubungan antara budaya
populer, agama, dan ruang publik digital.

Salah satu respons yang muncul terhadap fenomena K-Pop adalah
penolakan oleh sebagian pendakwah di media sosial dengan merujuk pada
hadis-hadis tertentu (Salsabila, 2022). Hadis man tashabbaha bigawmin
fahuwa minhum dan al-mar’ ma‘a man ahabba sering digunakan untuk
menegaskan bahaya mengidolakan figur non-Muslim dan ancaman spiritual
yang menyertainya. Interpretasi yang bersifat literal ini dipandang sebagai
dasar untuk mengkritik keterlibatan generasi muda Muslim dalam budaya K-
Pop. Konsekuensinya, hadis dijadikan instrumen legitimasi dalam wacana
dakwah digital yang menolak budaya global, tanpa mempertimbangkan
konteks sosial, perkembangan zaman, maupun kompleksitas tradisi
penafsiran hadis. Situasi ini menunjukkan bagaimana agama, khususnya
hadis, ditempatkan pada posisi strategis dalam perdebatan mengenai
identitas religius di tengah arus globalisasi budaya populer.

Kajian sebelumnya telah mengeksplorasi fenomena K-Pop dari berbagai
perspektif, termasuk psikologi kepribadian, fanatisme, pergeseran nilai
religius, hingga strategi dakwah yang mencoba mengintegrasikan unsur K-
Pop (Martiani & Abdurrahman, 2023; Rovilla, 2024; Yulianti & Apriana,
2023). Beberapa penelitian juga menyoroti bagaimana komunitas dakwah
digital cenderung menggunakan pendekatan tekstual terhadap hadis untuk
mengaitkan ajaran agama dengan fenomena kontemporer (Ummah et al.,
2022; Hendra & Yuliardiana, 2021). Sementara itu, literatur internasional
menekankan perlunya pembacaan kontekstual terhadap teks keagamaan
agar tetap relevan, seperti yang ditegaskan oleh Abou El-Fadl melalui
pendekatan moral reading (2001), Abdullah Saeed tentang hermeneutika
kontekstual (2006), dan Campbell & Tsuria (2021) mengenai transformasi
agama di ruang digital. Meskipun demikian, masih terdapat celah penelitian:
belum ada studi yang secara sistematis mengkaji bagaimana hadis digunakan
dalam narasi penolakan terhadap K-Pop di media sosial serta bagaimana teks

agama ini berfungsi dalam negosiasi identitas religius generasi muda. Artikel
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ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menawarkan analisis
kritis atas representasi hadis dalam wacana dakwah digital, serta
kontribusinya bagi pemahaman hubungan antara agama, budaya populer,
dan ruang publik global.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis
wacana (Fairclough, 2010) untuk memahami bagaimana hadis
diinterpretasikan oleh para pendakwah dalam menolak budaya K-Pop di
media sosial. Data utama berupa konten dakwah dari platform Instagram,
YouTube, dan TikTok yang membahas K-Pop dengan merujuk pada hadis.
Data dikumpulkan melalui dokumentasi dan observasi online. Selain itu,
studi kepustakaan dilakukan untuk memperkuat analisis dengan menelaah
literatur terkait interpretasi hadis dan budaya populer. Analisis data
dilakukan secara deskriptif analitis dengan mengelompokkan data
berdasarkan tema interpretasi hadis dan konteks sosial budaya yang
melatarbelakangi (Samsu, 2017).

B. PEMBAHASAN

1. Mengenal Fenomena Budaya K-Pop (Korean Wave)

Korean wave adalah istilah yang digunakan berkaitan dengan budaya pop
yang berasal dari Korea Selatan seperti musik (K-Pop), drama (K-Drama),
kuliner, kecantikan, bahasa, budaya hingga fashion yang tersebar secara
mendunia ke berbagai negara, termasuk Indonesia (Shim, 2006). Fenomena
K-Pop mulai mengakar di Indonesia sekitar tahun 2009/2010, ditandai
dengan kemunculan grup musik seperti BoA, Super Junior, BigBang, dan
Wonder Girls. Seiring waktu, grup-grup baru seperti BTS, BlackPink, dan
Seventeen memperluas basis penggemar melalui konser, konten daring, dan
interaksi digital (Aditama, 2023). Fenomena ini mengindikasikan adanya
penerimaan luas dari masyarakat Indonesia terhadap budaya pop Korea
(Zahra, 2015).

Fenomena K-Pop telah menjadi simbol budaya global yang mampu
mempengaruhi cara berpikir, bertindak, dan mengekspresikan diri jutaan
orang di seluruh dunia (Valenciana & Pudjibudojo, 2022). Antusiasme
terhadap idola dan produk budaya Korea kerap membentuk preferensi gaya
hidup baru, yang dalam beberapa kasus beririsan atau bahkan bertentangan
dengan nilai-nilai keislaman (Aditama, 2023). Kecintaan terhadap idola,

terutama dalam budaya K-Pop, telah menjadi bagian dari dinamika
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kehidupan remaja Muslim masa kini di tengah perkembangan teknologi dan
arus globalisasi (Fagih & Holilah, 2025). Salah satu bentuk nyata dari arus
globalisasi adalah masuknya budaya K-Pop yang berhasil menarik perhatian
berbagai kalangan terutama remaja dan generasi muda (Lisa Anggraini Putri,
2020). K-Pop tidak hanya menjadi konsumsi hiburan, melainkan telah
berkembang menjadi gaya hidup yang melibatkan aspek emosional, estetika
hingga spiritual para penggemarnya (Arif et al., 2023).

Tidak hanya itu, para idola K-Pop juga menjadi faktor utama yang
membentuk persepsi penggemar terhadap mereka sebagai sosok yang
memotivasi dan memberikan semangat hidup karena proses pelatihan yang
ketat serta perjuangan emosional yang dialami (Handoko et al., 2024). Hal ini
menjadikan hubungan antara idola dan penggemar lebih dalam, di mana
idola dianggap sebagai simbol ketekunan dan keberhasilan yang memacu
semangat untuk terus berjuang dalam kehidupan sehari-hari (Handoko et al.,
2024). Ikatan ini diperkuat melalui kehadiran media sosial yang
memungkinkan terbentuknya hubungan parasosial, di mana penggemar
merasa dekat secara emosional dengan idola meski tanpa interaksi langsung.
Selain menjadi inspirasi, banyak penggemar menjadikan idola sebagai
representasi dari cita-cita dan motivasi pribadi (Makhfufa et al., 2025). Oleh
karena itu, idola bukan sekadar hiburan semata, tetapi juga figur yang
berpengaruh dalam pembentukan sikap dan semangat hidup penggemarnya.

Di balik dampak positif tersebut, fenomena K-Pop juga memiliki implikasi
serius terhadap prioritas keagamaan, terutama pada kelompok remaja
Muslim. Dalam penelitian Arsyilia dan Kusumaningrum menunjukkan
adanya korelasi negatif antara celebrity worship dengan tingkat religiusitas di
kalangan dewasa muda Muslim Indonesia (Mirodzi & Kusumaningrum, 2024).
Fanatisme yang berlebihan bahkan berpotensi menjadikan idola sebagai
pusat emosi dan perhatian spiritual, menggantikan posisi yang seharusnya
ditempati oleh Allah dan Rasul-Nya (Arif et al., 2023). Dalam jangka panjang,
hal ini bisa memunculkan bentuk pengidolaan yang tidak sehat secara
spiritual dan psikologis. Kondisi ini menimbulkan kekhawatiran mengenai
pergeseran fokus spiritual yang dapat memengaruhi kedalaman dan kualitas
keimanan generasi muda, serta menjauhkan mereka dari nilai-nilai
ketauhidan yang seharusnya menjadi fondasi utama kehidupan seorang

Muslim.
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Di tengah pesatnya perkembangan budaya K-Pop, muncul berbagai
respons keagamaan yang menyoroti fenomena tersebut dari perspektif moral
dan akidah. Sebagian pendakwah di media sosial secara aktif menyuarakan
penolakan terhadap budaya K-Pop, khususnya terkait kecenderungan
fanatisme berlebihan terhadap idola yang dianggap bertentangan dengan
nilai-nilai Islam (Arif et al., 2023). Dalam konteks itu, penggunaan hadis
menjadi penting untuk menegaskan batasan moral dan menjaga akidah
umat, agar fanatisme tidak beralih ke tingkat yang menyerupai penyembahan
atau pendekatan spiritual yang keliru. Dakwah yang dibangun harus tegas
dalam menyampaikan konsep tawhid dan larangan shirk, namun tetap
kontekstual terhadap kondisi generasi muda modern. Selain itu, berbagai
kajian ilmiah menunjukkan bahwa fanatisme berlebih dapat menggantikan
fokus spiritual yang seharusnya diarahkan kepada Allah dan Rasul-Nya
(Rowina, 2024). Dengan pendekatan dakwah yang berpijak pada teks agama
dan kesadaran konteks budaya populer, diharapkan penggemar K-Pop tetap
menjaga identitas religius tanpa mengorbankan pemahaman akidah yang
benar.

2. Bentuk Representasi Hadis dalam Penolakan atas Budaya K-PoP

Penolakan terhadap fenomena mengidolakan artis korea yang dilakukan
pendakwah di media sosial memiliki kecenderungan untuk melibatkan hadis-
hadis yang berkonotasi kecintaan dan keserupaan. Data menunjukkan dua
bentuk hadis pilihan hadis yang digunakan sebagai dasar legitimasi dalam
penolakan terhadap seseorang yang mengidolakan artis korea. Pertama, hadis
man tasyabbah bi gaumin fahuwa minhu. Hadis yang menunjukkan makna
keserupaan sebagai elemen yang menunjukkan bagian menjadi dasar
justifikasi kecintaan terhadap artis korea berakibat keserupaan dalam
kaimanannya. Ustadz Abdul Somad yang diunggah oleh akun
@risalah_dakwah.id (Risalah_Dakwah.id [@risalah_dakwah.id], 2021) dan
Pemilik akun @surabayamengaji (Surabayamengaji [@Surabaya Mengaji
Official], 2024) mengklaim bahwa mengidolakan artis Korea yang kafir dapat
menjadikan seseorang menyerupai kafir. Kecenderungan penggunaan hadis
tersebut menjadikan identitas keserupaan menjadi penekanan dalam
melakukan penolakan atas fenomena mengidolaan artis korea.

Kedua, hadis al-mar’'u ma’a man ahabba. Hadis yang menunjukkan

kecintaan sebagai dasar dari kebersamaannya di akhirat dipilih oleh Syafiq
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Reza Basalamah, Maaher at-Thuwailibi, dan Putra Pradipta. Syafiq Riza
Basalamah dalam akun @abushoffabukkar mengklaim,

Orang yang cinta sama artis korea akan dikumpulkan nanti diakhirat
bersama artis korea. Jadi jangan sembarangan memberikan cinta kita,
karena syaithon akan selalu berusaha membuat kita tidak akan bosan
berbuat maksiat sampai akhir (Abu Shofa Bukkar [@AbuShofaBukkar],
2019).

Pernyataan yang hampir senada disampaikan juga oleh Maaher at-
Thuwailibi yang diunggah ulang oleh akun @haastour,

Beliau mengatakan kalau orang-orang korea tak bersunat, makan babi,
sehingga beliau mengatakan orang-orang yang cinta sama k-pop sampai
mati, sampai kiamat, tidak akan bertemu Rosulullah jika yang dicintai
oppa oppi oppo. Yang berjumpa dengan rosulullah adalah orang-orang
yang bersholawat, mencintai, dan meneladani akhlak-akhlak mnabi
(Haastour [@HAASTOUR | Haji Umroh & Badal|, 2022).

Sedangkan akun Putra Pradipta secara tidak langsung memberikan

pemaknaan bahwa seseorang yang tidak mencintai sesama orang beriman,
maka ia termasuk orang yang merugi saat kebangkitan di akhirat (Putra
Pradipta [@bang.putra.pradipta], 2024).

Pernyataan berbeda disebutkan oleh Habib Ja’far Husein di akun Kemal
Palevi yang cenderung memberikan penilaian makna atas hadis kecintaan
tersebut dengan tendensi yang moderat. Ia menyatakan,

Orang yang menjelekkan atau menyalahkan fans K-Pop sebenarnya tidak
cinta sama Nabi Muhammad. Karena kalau dia cinta kepada Nabi
Muhammad dia pasti tau bahwa Nabi memperbolehkan kita ngefans
kepada sesuatu apapun asalkan tidak melanggar syari’at Islam dan yang
paling di ngefans adalah Nabi Muhammad. Hal itu sama saja dia mencari
pembenaran untuk menyalahkan orang lain. Kalau bisa pakai agama
pakai agama, kalau bisa pakai politik pakai politik, kalau bisa pakai
budaya pakai budaya, kalau bisa pakai algoritma pakai algoritma, apa
saja yang penting nafsunya terpuaskan. Itulah orang yang paling buruk
dalam agama. Menggunakan agama untuk menjalankan nafsunya,
padahal agama hadir untuk menghabisi nafsu (kemalpalevi [@Kemal
Palevi], 2022).

Pernyataan ini memberikan indikasi pelabelan hadis dalam wupaya

memberikan penilaian terhadap perkembangan sosial generasi Z.
3. Faktor Identitas Pemaknaan dalam Pemilihan Hadis dalam Penolakan
Budaya K-Pop
Kecenderungan penolakan terhadap fenomena kecintaan terhadap artis
Korea yang dilegitimasi dengan hadis didasarkan pada pola pemahaman,
penafsiran, dan penerapan fungsi hadis yang beragam. Kecenderungan untuk

melihat fenomena tersebut dari aspek pencurahan perasaan terhadap artis
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yang diidolakan menyebabkan pemilihan hadis didasarkan pada keberadaan
kata kunci yang sama. Syafiq Reza, Maheer, Pradipta, dan Ja’far Husein
menghadirkan hadis dengan kata kunci ahabba yang dianggap relevan
dengan kondisi kecintaan para gen-z terhadap idola meraka (Abu Shofa
Bukkar [@AbuShofaBukkar]|, 2019; Haastour [@HAASTOUR |Haji Umroh &
Badal], 2022; kemalpalevi [@Kemal Palevi], 2022; Putra Pradipta
[@bang.putra.pradipta], 2024). Model pemahaman ini ditampilkan berbeda
oleh Abdul Somad dan akun @surabayamengaji yang memahami fenomena
kecintaan melalui penyerupaan (Risalah_Dakwah.id [@risalah_dakwah.id],
2021; Surabayamengaji [@Surabaya Mengaji Official], 2024). Kecenderungan
gen-z yang mempraktikkan kesukaan melalui penyerupaan menjadikan
pilihan hadis yang digunakan memuat kata kunci tasyabbah
(Risalah_Dakwah.id [@risalah_dakwah.id], 2021; Surabayamengaji
[@Surabaya Mengaji Official], 2024). Kesesuaian pilihan hadis dengan kata
kunci melalui pemahaman pendakwah terhadap fenomena tersebut menjadi
faktor dalam pemilihan hadis sebagai legetimasi.

Proses legitimasi yang muncul dari pemahaman membentuk model
interpretasi atas narasi teksnya untuk menguatkan kesamaan kata kunci
dengan fenomena yang terbentuk. Para pendakwah, seperti Abdus Somad,
@surabayamengaji, Syafiq Reza, Maheer, dan Pradipta cenderung
menginterpretasikan teks hadis melalui dimensi tekstualnya (Abu Shofa
Bukkar [@AbuShofaBukkar]|, 2019; Haastour [@HAASTOUR |Haji Umroh &
Badal], 2022; Putra Pradipta [@bang.putra.pradipta], 2024;
Risalah_Dakwah.id [@risalah_dakwah.id], 2021; Surabayamengaji
[@Surabaya Mengaji Official], 2024). Model implementasi makna yang
langsung menguhubungkan antara teks dengan konteks tanpa melibatkan
konteks historis hadis menunjukkan bukti atas pola interpretasi yang
tekstual. Hal ini berbeda dengan model pemahaman (interpretasi) Ja’far
Husein yang memberikan ruang historis dalam proses pemaknaan hadis
sehingga menghasilkan kontruksi makna yang relevan dengan
perkembangan zaman (kemalpalevi [@Kemal Palevi], 2022). Kebolehan gen-z
untuk menyukai artis korea dengan batasan tidak melanggar syariah menjadi

bukti mekanisme interpretasi yang lebih kontekstual.
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Model interpretasi yang dihadirkan dengan cara berbeda terdeteksi dalam
model aplikasi makna dalam konteks aktual. Interpretasi atas hadis yang
tekstual yang dilakukan oleh para pendakwah menempatkan konteks vis-a-
vis dengan teks sehingga penerapan makna yang tidak sesuai dengan
konstruksi teks disalahkan. Model aplikasi atas kandungan makna dengan
cara ini menyebabkan gen-z tidak dapat mengaktualisasikan dirinya untuk
terlibat dalam fenomena K-Pop yang mengglobal (Abu Shofa Bukkar
[@AbuShofaBukkar], 2019; Haastour [@HAASTOUR|Haji Umroh & Badal],
2022; Risalah _Dakwah.id [@risalah_dakwah.id], 2021; Surabayamengaji
[@Surabaya Mengaji Official], 2024). Hal ini berbeda dengan model penerapan
makna hadis yang dilakukan oleh Ja’far Husein yang justru memberikan
penilaian terhadap para pendakwah lain yang menggunakan agama sebagai
dalil untuk menghakimi perkembangan konteks (kemalpalevi [@Kemal Palevi],
2022). Kecenderungan Ja’far Husein menunjukkan efektivitas interpretasi

yang kontekstual untuk penerapan makna hadis yang lebih aktual.

4. Interpretasi Hadis dan Budaya Popule

Penelitian ini menemukan penolakan budaya K-Pop oleh para pendakwah
di media sosial berdasarkan pada dua hadis utama, yaitu hadis man
tasyabbah bi qaumin fahuwa minh (Barangsiapa menyerupai suatu kaum,
maka ia termasuk dari mereka) (Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’ats, 2009)
dan hadis al-mar'u ma’a man ahabba (seseorang bersama orang yang
dicintainya) (Abu Abdullah Muhammad bin Ismail, 1993). Pemilihan kedua
hadis ini menunjukkan adanya relevansi langsung dengan fenomena
pengidolaan artis Korea dan praktik penyerupaan budaya asing yang banyak
mewarnai kehidupan generasi muda.

Hadis man tasyabbah bi gaum muncul dalam konteks masyarakat
Madinah ketika umat Islam berusaha membangun identitasnya yang berbeda
dari Yahudi dan Nasrani. Ibn Taimiyah dalam Iqtidha’ al-Shirath al-Mustagim
menegaskan bahwa larangan tasyabbuh bukan sekadar soal budaya,
melainkan upaya menjaga fondasi aqidah agar tidak larut dalam praktik

ibadah non-Muslim. Hadis ini diriwayatkan Abu Dawud dan Ahmad dengan

sanad hasan, dan dinilai sahih oleh al-Albani dalam Irwa’ al-Ghalil (Al-Albani,
1999).
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Dalam dakwah digital, Abdul Somad dan komunitas @surabayamengaji
menafsirkan hadis ini secara tekstual. Mereka menekankan bahwa
pengidolaan artis Korea merupakan bentuk tasyabbuh terhadap orang kafir,
sehingga dianggap mengkhianati identitas Islam. Pemaknaan semacam ini
melahirkan narasi dakwah yang eksklusif, menolak segala bentuk interaksi
dengan budaya asing. Namun, pendekatan hermeneutika Khaled Abou El-
Fadl (Khaled, 2001) menekankan bahwa pembacaan hadis hanya secara
literal berisiko melahirkan otoritarianisme tafsir. Hadis ini lebih tepat
dipahami secara moral dan kontekstual, yakni sebagai upaya menjaga jati diri
umat Islam tanpa harus menutup diri dari interaksi global. Zakiyah dan
Ghifari (Zakiyah & Ghifari, 2021) melalui pendekatan sosio historis juga
menekankan pentingnya membaca hadis dalam konteks sosial-budaya agar
tetap relevan. Dengan demikian, tasyabbuh dapat dimaknai bukan sebagai
larangan absolut, melainkan prinsip selektivitas moral. Dalam konteks K-Pop,
umat Islam dapat mengambil nilai positif seperti kerja keras, kedisiplinan,
dan kreativitas, sembari menolak hal-hal yang bertentangan dengan syariat
(Sakinah et al., 2022). Tafsir kontekstual ini memungkinkan dakwah tampil
lebih komunikatif dan moderat, terutama bagi generasi muda (Campbell &
Tsuria, 2021).

Hadis Kedua:

Hadis ma’a man ahbabta Riwayat Bukhari dan Muslim berawal dari
kegelisahan seorang sahabat yang merasa amalnya tidak cukup. Nabi
memberikan jawaban yang menenangkan, dengan menekankan bahwa cinta
kepada Allah dan Rasul lebih utama dari sekadar kuantitas amal. Ibn Hajar
dalam Fath al-Bari menegaskan bahwa hadis ini termasuk kabar gembira
terbesar bagi umat Islam, sebab menekankan dimensi spiritualitas cinta (Al-
Asqolani, 2001). Dari segi sanad, hadis ini diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim dengan derajat sahih, sehingga menjadi hujjah yang kuat dalam
teologi Islam.

Dalam media sosial Syafiq Riza Basalamah dan Maaher at-Thuwailibi
cenderung menafsirkan hadis ini secara literal, dengan menekankan sisi
ancaman. Menurut mereka, penggemar K-Pop akan dikumpulkan bersama
idolanya di akhirat, sehingga kecintaan pada artis dianggap berbahaya bagi
keselamatan ukhrawi. Pemaknaan ini menimbulkan stigma bahwa kecintaan

kultural identik dengan penyimpangan agama. Dengan perspektif
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hermeneutika Abou El-Fadl, hadis ini seharusnya dipahami sebagai busyra
(kabar gembira), bukan vonis. Asbabul wurud hadis menunjukkan turunnya
hadis ini untuk menenangkan hati sahabat, bukan untuk menghakimi umat.
Zakiyah dan Ghifari (Zakiyah & Ghifari, 2021) melalui pendekatan sosio
historis juga juga menekankan pentingnya tafsir kontekstual agar hadis tetap
relevan dengan perkembangan zaman. Dalam kerangka ini, hadis cinta dapat
dipahami sebagai dorongan agar kecintaan tertinggi diarahkan kepada Allah,
Rasul, dan orang-orang saleh, namun tetap memberi ruang bagi bentuk
kecintaan duniawi yang bersifat kultural. Dengan tafsir seperti ini, generasi
muda dapat mengelola kecintaan pada idola secara proporsional tanpa
terjebak fanatisme buta.

Pemilihan hadis ini karena kata kunci sesuai dengan fenomena budaya
yang ditanggapi. Sebagian besar pendakwah menggunakan interpretasi
tekstual tanpa mempertimbangkan konteks historis hadis (Zulfarizal, 2020),
sementara Habib Ja’far Husein menghadirkan pendekatan interpretasi
kontekstual yang lebih moderat dan relevan dengan realitas gen-Z. Perbedaan
cara memahami hadits membuat para pendakwah juga berbeda dalam
menanggapi fenomena global seperti K-Pop. Hal ini menunjukkan bahwa
pemikiran keagamaan terus berkembang dan menyesuaikan diri dalam
menghadapi budaya populer zaman sekarang (Cartono, 2019).

Dalam penelitian fenomena kecintaan gen-Z terhadap budaya K-Pop
pendakwah dan konten kreator sering mengartikan pengidolaan ini sebagai
bentuk penyerupaan terhadap orang kafir, bahkan secara moral dinilai
sebagai bentuk penyimpangan dalam Islam. Hal ini karena pendekatan literal
terhadap hadits tanpa mempertimbangkan konteks historis turunnya hadits.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Khaled Abou El-Fadl (Khaled, 2001),
bahwa pendekatan semacam ini cenderung otoritatif dan menolak
kompleksitas sosial yang berkembang dalam masyarakat modern, sehingga
tidak bisa menangkap dinamika perubahan budaya dan identitas generasi
muda. Ansori juga menyebutkan dalam penelitianya bahwa Tanpa
pemahaman yang mendalam tentang berbagai variabel dan situasi di balik
teks, seperti situasi historis, sosiologis, psikologis, dan sebagainya,
interpretasi sangat berpotensi menyesatkan, bahkan dapat mengarah pada
otoritarianisme (Ansori, 2023). Dalam hal ini, kecintaan yang diwujudkan

dalam bentuk mengidolakan, meniru gaya hidup atau penampilan dianggap
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sebagai penyimpangan terhadap identitas keislaman, padahal fenomena
tersebut bisa jadi merupakan ekspresi sosial dan budaya yang perlu dipahami
secara kontekstual.

Hasil penelitian ini yang menekankan bahwa telah terjadi pendekatan
literal terhadap hadits tanpa mempertimbangkan konteks historis turunnya
hadits mendukung temuan Zakiyah (Zakiyah & Ghifari, 2021) yang
mengatakan bahwa Perlunya pemahaman hadits dengan pendekatan sosio-
historis untuk menemukan pemahaman hadits yang relatif lebih tepat,
dinamis, akomodatif dan apresiasif terhadap perubahan serta perkembangan
zaman. Kebutuhan untuk memberi kejelasan atas persoalan atau fenomena
kekinian telah mendorong para pendakwah melompati sekian mekanisme
penafsiran teks agama, terutama yang berkaitan dengan konteks historis.
Dalam ruang publik, pendakwah seperti Abdul Somad dan Riza Basalamah
umumnya mengarahkan penyampaiannya kepada audiens yang secara
umum merupakan kalangan awam. Sebagaimana digambarkan oleh kedua
tokoh tersebut, penyampaian dakwah cenderung mengutamakan pendekatan
literal agar pesan mudah dipahami oleh audiens, namun hal ini berpotensi
mengabaikan kompleksitas konteks historis yang melatarbelakangi hadits.
Akibatnya, tafsir yang dihasilkan menjadi kaku dan kurang responsif
terhadap dinamika sosial serta perkembangan zaman (Roziqgin & Zaimuddin,
2024).

Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan literal terhadap hadis tanpa
mempertimbangkan konteks historis turunnya cenderung menghasilkan
pemaknaan yang sempit dan normatif, sehingga kurang relevan dengan
realitas sosial yang terus berkembang (Tasbih, 2011). Kekhawatiran para
pendakwah terhadap pengaruh budaya K-Pop, yang dianggap mengancam
identitas keislaman generasi muda, mencerminkan kecenderungan
konservatif dalam memilih hadis untuk menegaskan batas-batas kelompok
keagamaan. Pendekatan semacam ini cenderung memperkuat sikap eksklusif
dan membatasi ruang dialog dengan budaya kontemporer (Azzahra, 2024).
Sebaliknya, pendekatan kontekstual yang diusung oleh tokoh seperti Habib
Ja’far Husein membuka ruang bagi pemahaman yang lebih moderat, inklusif,
dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Pendekatan ini memungkinkan
interpretasi ajaran Islam yang tetap berlandaskan nilai-nilai agama namun

relevan dengan dinamika sosial masa kini.
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Pemaknaan hadis di era digital sering kali dipengaruhi oleh kepentingan
ideologis dan pemaknaan individual para pendakwah (S. S. Ummah, 2019).
Dalam konteks penolakan terhadap budaya K-Pop, penggunaan hadis
cenderung mengedepankan pendekatan tekstual yang kaku tanpa
mempertimbangkan konteks sosial dan psikologis generasi muda saat ini.
Akibatnya, terdapat kesenjangan yang signifikan antara pesan agama yang
disampaikan dan realitas kehidupan remaja yang terus berkembang (Nahied,
2024). Pendekatan semacam ini berpotensi membuat ajaran agama terasa
jauh dan kurang relevan bagi mereka. Oleh karena itu, diperlukan cara
pandang yang lebih kontekstual dan inklusif dalam memahami hadis,
sehingga nilai-nilai agama dapat tetap menyentuh hati dan relevan dengan
dinamika kehidupan generasi muda. Pendekatan ini penting agar dakwah
mampu menjembatani tradisi agama dengan perkembangan budaya
kontemporer secara harmonis.

Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan interpretasi hadis yang
lebih kontekstual dan empatik dalam merespons fenomena budaya populer
seperti K-Pop. Pemaknaan hadis yang terlalu tekstual dan kaku, serta
menutup ruang dialog, berisiko menjauhkan generasi muda dari nilai-nilai
keagamaan karena mereka merasa tidak dipahami secara menyeluruh. Sikap
seperti ini dapat menciptakan jarak antara pesan agama dan realitas
kehidupan mereka yang dinamis. Oleh karena itu, pemahaman hadis yang
inklusif dan kontekstual sangat diperlukan agar dakwah Islam dapat tetap
relevan dan adaptif terhadap perubahan zaman. Dengan pendekatan
tersebut, ajaran agama tidak hanya menjadi pedoman normatif, tetapi juga
mampu menjawab tantangan sosial dan budaya kontemporer secara lebih
efektif, sehingga generasi muda merasa dihargai dan terlibat dalam proses
pemaknaan agama.

C. SIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa para pendakwah di media sosial
umumnya menggunakan pendekatan tekstual dalam menolak budaya K-Pop
dengan merujuk pada dua hadis utama, yaitu man tasyabbaha bigawmin
fahuwa minhum dan al-mar’ ma‘a man ahabba. Alasan utamanya adalah
karena kedua hadis tersebut memiliki kata kunci yang dianggap relevan
dengan fenomena pengidolaan artis Korea, yakni “penyerupaan” dan

“kecintaan”. Namun, pendekatan literal ini cenderung menghasilkan tafsir
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sempit dan normatif, sehingga K-Pop diposisikan sebagai ancaman identitas
keislaman generasi muda. Bukti dapat dilihat dari narasi dakwah Abdul
Somad, Syafiq Riza Basalamah, hingga Maaher at-Thuwailibi yang
menekankan ancaman spiritual bagi penggemar K-Pop. Hal ini menegaskan
bahwa interpretasi hadis di ruang digital tidak hanya menyangkut aspek
keagamaan, tetapi juga strategi pembentukan identitas religius di tengah arus
globalisasi budaya populer.

Artikel ini berkontribusi dengan menawarkan analisis kritis terhadap
representasi hadis dalam wacana dakwah digital, sekaligus menyoroti
pentingnya pembacaan kontekstual agar ajaran agama tetap relevan bagi
generasi muda. Dengan menggunakan analisis wacana, penelitian ini
menunjukkan bahwa pemaknaan hadis tidak hanya dipengaruhi oleh teks,
tetapi juga oleh ideologi, kepentingan dakwah, dan konteks sosial budaya.
Bukti empiris dari konten Instagram, YouTube, dan TikTok memperlihatkan
perbedaan antara pendakwah yang berpijak pada tafsir literal dan tokoh
moderat seperti Habib Ja’far Husein yang menekankan pemahaman historis
dan inklusif. Temuan ini memperkaya literatur dengan menegaskan perlunya
interpretasi hadis yang lebih dinamis, kontekstual, dan komunikatif agar
dakwah Islam mampu menjembatani nilai-nilai agama dengan perkembangan
budaya kontemporer.

Meski demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu dicatat.
Pertama, fokus kajian masih terbatas pada konten dakwah digital di platform
populer seperti Instagram, YouTube, dan TikTok, sehingga belum menangkap
dinamika di ruang interaksi offline atau komunitas penggemar secara
langsung. Kedua, pendekatan analisis wacana yang digunakan lebih
menekankan pada pola representasi teks, sehingga belum secara mendalam
mengungkap pengalaman religius individu penggemar K-Pop. Ketiga, ruang
lingkup hadis yang ditelaah masih terbatas pada dua teks dominan,
sementara hadis lain yang mungkin juga digunakan dalam wacana dakwah
belum dijadikan objek analisis. Dengan demikian, penelitian lanjutan
diperlukan untuk memperluas cakupan data dan mengkombinasikan
pendekatan etnografi digital serta kajian psikososial, agar pemahaman
tentang interaksi antara agama dan budaya populer dapat lebih

komprehensif.
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